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ABSTRAKSI 

  

Pekerja anak adalah masalah sosial yang telah menjadi isu dan agenda global 

bangsa-bangsa di dunia, tak terkecuali di Indonesia. Pekerja anak adalah masalah 

sosial yang telah menjadi isu dan agenda global bangsa-bangsa di dunia, tak terkecuali 

di Indonesia. Permasalahan pekerja anak selalu berkaitan dengan kemiskinan serta 

keterbelakangan keluarga. Hampir keseluruhan anak melakukan pekerjaan yang belum 

sepatutnya untuk bekerja dikarenakan latar belakang keluarga mereka yang masih 

miskin atau tidak mampu.  

 

Kami bisa menyimpulkan bahwa tugas yang kami buat ini menggunakan 

Teknik Handheld Camera yang dapat menciptakan suasana atau nuansa keintiman dan 

keterlibatan yang lebih besar antara penonton dengan subjek film. Teori Agenda Seting 

teori sebuah teori dalam ilmu komunikasi dan studi media yang menjelaskan 

bagaimana media massa dapat mempengaruhi opini publik dengan cara menentukan 

isu-isu mana yang dianggap penting.  

 

Dokumenter ini mengungkapkan kenyataan pahit bahwa masih ada banyak 

anak di Jakarta yang terlibat dalam pekerjaan kasar dan berisiko tinggi, seperti 

pengupasan kerang atau pekerjaan lain yang tidak sesuai dengan usia mereka. 

Membangun sistem pendidikan inklusif dan berkualitas tinggi untuk memastikan 

bahwa semua anak menerima pendidikan formal yang sesuai untuk mencapai potensi 

penuh mereka. Memberikan dukungan kepada keluarga untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi mereka sehingga mereka bisa merasakan hidup sejahtera. 

 

Kata kunci : Film dokumenter pekerja anak
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ABSTRACT 

Child labor is a social problem that has become a global issue and agenda for 

nations in the world, including Indonesia. Child labor is a social problem that has 

become a global issue and agenda for nations in the world, including Indonesia. The 

problem of child labor is always related to poverty and family background. Almost all 

children do work that is not appropriate for them to work because their family 

background is still poor or unable.  

 

We can conclude that the assignment we created uses Handheld Camera 

Techniques which can create an atmosphere or feel of greater intimacy and 

involvement between the audience and the subject of the film. Agenda Setting Theory 

is a theory in communication science and media studies that explains how mass media 

can influence public opinion by determining which issues are considered important.  

 

This documentary reveals the bitter reality that many children in Jakarta are 

still involved in manual and high-risk work, such as shellfish shelling or other work 

that is not appropriate for their age. Build an inclusive and high-quality education 

system to ensure that all children receive appropriate formal education to reach their 

full potential. Providing support to families to improve their economic welfare so that 

they can experience a prosperous life. 

 

Keywords: Child labor documentary 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Film dokumenter merupakan karya audiovisual yang bertujuan untuk 

merekam realitas, peristiwa, atau fenomena dalam bentuk visual dan 

mengkomunikasikannya kepada pemirsa. Film dokumenter biasa digunakan 

untuk menginformasikan, memperdalam pemahaman, dan membangkitkan 

emosi tentang topik tertentu.  

Film dokumenter juga hadir dalam berbagai format dan gaya, mulai 

dari narasi yang didukung visual dan audio, wawancara dengan narasumber, 

dan rekaman peristiwa yang sedang berlangsung hingga penggunaan efek 

visual dan musik untuk menambah kedalaman emosional. Tujuan utamanya 

adalah untuk mencerminkan kenyataan dengan cara terbaik dan memberi sudut 

pandang berbeda pada pemirsa.  

Film dokumenter diangkat untuk menyampaikan pesan-pesan penting, 

memperjuangkan hak asasi manusia, mengangkat isu lingkungan hidup, 

mengungkap sejarah yang terlupakan, atau sekedar memberikan wawasan 

menarik dalam kehidupan sehari-hari. Kemajuan teknologi dan fasilitas 

produksi yang mudah diakses menjadikan film dokumenter sebagai media 

yang efektif untuk memperluas wawasan dan meningkatkan kesadaran 

terhadap berbagai isu global dan lokal.  

Adapun beberapa pengertian dokumenter menurut para ahli yaitu 

menurut Grierson, John Grierson salah seorang bapak film dokumenter juga 

mengungkapkan bahwa film dokumenter adalah penggunaan cara-cara kreatif 

dalam upaya menampilkan kejadian atau realitas (Eliza & Syafran, 2023). Jadi 
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dokumenter harus divisualisasikan dengan kenyataan atau realitas yang ada, 

tidak di buat-buat dan apa adanya.   

 

Dalam dokumenter kali ini kami ingin mengangkat sebuah tema yaitu 

tentang pekerja anak. Pekerja anak adalah praktik di mana anak-anak yang 

belum mencapai usia dewasa terpaksa atau dipaksa untuk bekerja, sering dalam 

keadaan tidak aman dan tidak sesuai dengan hak mereka untuk Pendidikan dan 

perlindungan. Fenomena ini masih banyak terjadi di bagian dunia, meskipun 

telah menjadi perhatian global yang besar dalam beberapa dekade. Mereka rela 

mengesampingkan masa-masa bermain demi berjuang untuk mencari nafkah 

dan memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya. Walaupun banyak yang 

terpaksa namun ada juga yang rela membantu orang tuanya untuk meringankan 

pekerjaan orang tuanya maka dari itu dia ikut bekerja.  

Pekerja anak adalah masalah sosial yang telah menjadi isu dan agenda 

global bangsa-bangsa di dunia, tak terkecuali di Indonesia. Data Organisasi 

Buruh Internasional (ILO) menunjukkan, jumlah pekerja anak di dunia 

mencapai sekitar 200 juta jiwa. Dari jumlah itu, 75 persen berada di Afrika, 7 

persen di Amerika Latin, dan 18 persen di Asia (Nandi, 2016). 

Pada dasarnya anak-anak tidak diperbolehkan bekerja. Hal ini 

disebabkan waktu anak-anak dihabiskan dalam suasana damai, dimana mereka 

diberikan kesempatan dan kesempatan untuk mencapai tujuannya, belajar, 

bermain dan bersenang-senang sesuai dengan kemampuan fisik, psikis dan 

intelektual nya, dan perkembangan sosial. Salah satu permasalahan yang 

berkaitan dengan anak adalah isu pekerja anak. Isu global ini disebabkan oleh 

tingginya jumlah anak yang bersekolah tetapi sudah bekerja.  
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Permasalahan pekerja anak merupakan permasalahan yang selalu 

berkaitan dengan kemiskinan serta keterbelakangan keluarga. Hampir 

keseluruhan anak melakukan pekerjaan yang belum sepatutnya untuk bekerja 

dikarenakan latar belakang keluarga mereka yang masih miskin atau tidak 

mampu. Adanya sistem kesejahteraan sosial tidak membuat semua keluarga 

miskin dapat merasakan adanya kesejahteraan di kehidupan mereka (Pekerja 

et al., 2023). Kehidupan masyarakat mempengaruhi tingkat ekonomi mereka 

sehari-hari, seperti Kawasan di pinggir pantai. Daerah pinggir pantai biasanya 

memiliki masyarakat yang pekerjaannya bergantung pada hasil laut yaitu 

nelayan. Ini juga bisa didasari dari ekonomi masyarakat di sana yang terbiasa 

dari kecil suka ikut menangkap hasil laut yang nantinya akan di jual di 

pelelangan. 

Aktivitas ekonomi merupakan suatu kegiatan penduduk yang didorong 

oleh motif tertentu untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya 

dengan memanfaatkan lingkungan (biotik, abiotik dan sosial) (Ferdi, 2020). 

Masyarakat di wilayah ini cenderung bergantung pada hasil laut seperti ikan, 

kerang dan sumber biologis lainnya untuk penghidupan mereka. Aktivitas 

ekonomi utama dapat mencakup perikanan tradisional, perikanan komersial, 

pertanian laut seperti budidaya kerang atau rumput laut serta pariwisata pantai. 

Kehidupan ekonomi di pinggir pantai sering kali mencerminkan hubungan 

yang erat antara manusia dan lingkungan laut, mempengaruhi gaya hidup, 

tradisi, dan budaya yang unik.  

Di tengah kemajuan teknologi dan inovasi dalam industri film dan 

televisi, peran seorang kameramen tetap menjadi salah satu komponen krusial 

dalam proses pembuatan karya visual. Skripsi dokumenter ini berfokus pada 
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Jodesk, seorang kameramen yang telah menorehkan jejak signifikan dalam 

industri dengan berbagai proyek berpengaruh. Dalam perjalanan kariernya 

yang penuh dedikasi, Jodesk tidak hanya menguasai teknik sinematografi 

tetapi juga beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan teknologi terbaru 

dan tuntutan kreatif yang terus berubah. Latar belakang dokumenter ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi perjalanan profesional Jodesk, mulai dari awal 

mula kariernya, tantangan yang dihadapinya di lapangan, hingga kontribusinya 

dalam proyek-proyek besar yang membentuk industri film dan televisi. 

Melalui wawancara mendalam, analisis proyek-proyek ikonik, serta 

pengamatan langsung di lokasi syuting, dokumenter ini akan mengungkapkan 

bagaimana keterampilan teknis dan artistik Jodesk, bersama dengan dedikasi 

dan inovasinya, telah membentuk cara kita melihat dan memahami dunia 

melalui lensa kamera. Dokumenter ini juga akan menyoroti dampak yang 

dimilikinya terhadap tim produksi dan bagaimana kolaborasi serta 

kreativitasnya berperan dalam mewujudkan visi artistik yang kompleks. 

Dengan menggali lebih dalam ke dalam kehidupan dan karya Jodesk, skripsi 

ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang peran dan 

kontribusi seorang kameramen dalam industri yang sangat dinamis dan 

kompetitif. 

Maka dari itu kali ini kelompok Diversity Production ingin membuat 

sebuah karya yang akan mengangkat sebuah pekerjaan yang unik yaitu 

pengupas kerang. Pekerjaan tersebut sangat berarti bagi semua pekerja di sana 

karna memang itulah salah satu penghasilan mereka. Bahkan ada beberapa 

pekerja yang masih di bawah umur, yang rela membantu ibunya bekerja 

sebagai pengupas kerang untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
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mereka. Kisah inilah yang membuat kelompok kami tergerak untuk 

mengangkat tema ini menjadi film dokumenter untuk tugas akhir penciptaan 

karya kami.   

 

1.2. Tujuan Penciptaan Karya  

1. Pendidikan : Kami membuat film dokumenter ini untuk memberikan 

pemahaman mendalam tentang fenomena pekerja anak di bawah umur yang 

salah satunya kami angkat serta sebagai penambah wawasan nagi kelompok 

Diversity Production dalam menciptakan karya. 

2. Inspirasi dan Motivasi : Sebuah film dokumenter bisa menjadi sumber 

inspirasi dan motivasi bagi penonton. Ini bisa dalam bentuk kisah perjuangan 

anak tersebut dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

3. Sosial : Film dokumenter dapat memberdayakan masyarakat sekitar kampung 

kerang hijau dengan memberikan suara kepada mereka yang sering terabaikan 

oleh media. Dengan diangkatnya ini, dapat memperkuat identitas dan rasa 

kepemilikan terhadap masalah yang mereka hadapi. 

 

1.3. Manfaat Penciptaan Karya 

1. Untuk memenuhi kebutuhan tugas akhir. 

2. Agar kedepannya berkurang jumlah pekerja anak di bawah umur. 

3. Untuk membuat penonton lebih mengerti tentang perlindungan anak. 

4. Agar masyarakat lebih sadar akan pentingnya hasil laut. 

5. Agar masyarakat dan pemerintah dapat bekerja sama dalam mengurangi 

jumlah pekerja anak. 
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1.4. Ruang Lingkup 

Penelitian ini mengambil subjek seorang anak di bawah umur yang masih 

berada di bangku kelas 3 SMP yang dimana ia bekerja sebagai pengupas kerang 

demi membantu ibunya untuk memenuhi kebutuhan hariannya. Sepulang sekolah, 

wulan akan langsung mengganti baju dan langsung pergi ke tempat pengupasan 

kerang yang berada tepat di sebelah rumahnya. Tanpa berkeluh kesah ia ikhlas 

membantu ibunya dan mengesampingkan persoalan lain seperti bermain dengan 

teman seusianya. Maka dari itu dengan ini kami akan mengangkatnya menjadi film 

dokumenter kami yang menampilkan seorang pekerja anak di bawah umur dan 

bagaimana tanggapan seorang Lembaga Perlindungan Anak Indonesia (LPAI) 

dalam menanggapi fenomena pekerja anak di bawah umur. Serta solusi menurut 

Lembaga Perlindungan Anak Indonesia (LPAI) Dalam menanggapi fenomena 

tersebut.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kategori Program 

Film dokumenter adalah jenis program televisi atau film yang bertujuan untuk 

menyajikan informasi atau cerita tentang kejadian nyata, orang, tempat, atau fenomena 

dalam bentuk yang faktual dan objektif. Film dokumenter ini tidak dibuat untuk tujuan 

hiburan semata, melainkan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang suatu topik kepada penonton. Jenis dari film dokumenter itu bermacam-

macam. Adapun jenis-jenis film dokumenter (Rusmawan et al., 2019), antara lain: 

a. Laporan Perjalanan 

b. Dokumenter Sejarah 

c. Dokumenter Biografi 

d. Dokumenter Kontradiksi 

e. Dokumenter Ilmu Pengetahuan 

f. Dokumenter Nostalgia 

g. Dokumenter Rekonstruksi 

h. Investigasi 

i. Eksperimen Seni 

j. Diary 

k. Dokudrama 

Dan Film Dokumenter yang kami ambil adalah Film Dokumenter Sosial. Film 

Dokumenter Sosial adalah yang menyoroti masalah-masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat, seperti kemiskinan, ketimpangan, atau pelanggaran hak asasi manusia. 

Melalui dokumenter ini, masyarakat diberi kesadaran akan pentingnya berperan aktif 

dalam mengatasi masalah-masalah tersebut demi terciptanya masyarakat yang lebih 
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adil dan berkeadilan. Tema yang penulis angkat adalah kehidupan para Pengupas 

Kerang, dimana adanya pekerja dibawah umur yang belum layak bekerja untuk 

memenuhi dan membantu upah keluarganya. Kisah ini mencerminkan realitas yang 

terkadang kelam namun sangat penting untuk disoroti, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam kepada masyarakat. 

Film dokumenter juga memainkan peran penting dalam memberikan perspektif 

yang berbeda tentang suatu masalah atau fenomena. Melalui narasi yang disajikan 

secara objektif, penonton diajak untuk melihat sebuah masalah dari sudut pandang 

yang berbeda-beda, sehingga dapat memperkaya pemahaman mereka tentang 

kompleksitas kehidupan manusia dan dunia di sekitar kita. Menjadikan film 

dokumenter membawa pesan moral dan inspiratif yang dapat memotivasi penonton 

untuk berpikir lebih dalam tentang nilai-nilai kehidupan dan tindakan yang diambil 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kisah-kisah nyata dan pengalaman yang 

disampaikan dalam film dokumenter, penonton dapat mengambil hikmah dan 

pelajaran yang berharga untuk diterapkan dalam kehidupan mereka sendiri. Tipe-tipe 

video dan film documenter yang yang di kembangkan oleh seorang ahli documenter 

Amerika, Bill Nichols, merupakan suatu konsep yang bertujuan untuk membedakan 

ciri-ciri khusus dan ketentuan berbagai corak mode film dokumenter. Nichols 

membedakan tipe-tipe dokumenter dalam enam pola yaitu : poetic, expository, 

participatory, observational, reflexive, dan performative (Rikarno, 2019). 

 

2.2 Format Program  

Film dokumenter adalah medium yang kuat untuk menyampaikan pesan-

pesan penting kepada penonton. Dalam proses pembuatannya, format program 

film dokumenter memegang peranan yang penting untuk membuat alur cerita dan 
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menyajikan informasi secara jelas dan menarik. Kunci utama dari film dokumenter 

adalah penyajian fakta, dimana film dokumenter berhubungan dengan tokoh, 

peristiwa, dan lokasi yang nyata. Film dokumenter tidak menciptakan suatu 

peristiwa atau kejadian namun merekam peristiwa yang sungguh-sungguh terjadi 

atau otentik (Lestari, 2019). 

 Salah satu elemen kunci dalam format program film dokumenter adalah 

struktur naratif yang kuat. Sebuah film dokumenter umumnya memiliki tiga bagian 

utama: pengenalan, perkembangan, dan penyelesaian. Dalam pengenalan, 

penonton diperkenalkan dengan tema atau isu yang akan dibahas. Ini adalah 

kesempatan bagi pembuat film untuk menarik perhatian penonton dan menetapkan 

dasar bagi cerita yang akan diungkapkan. 

Dalam tugas akhir ini penulis, membuat format Film Dokumenter Sosial 

yang menceritakan tentang kehidupan para Pengupas Kerang, dimana adanya 

pekerja dibawah umur yang belum layak bekerja untuk memenuhi dan membantu 

upah keluarganya. Pekerja pengupas kerang yang masih di bawah umur seringkali 

terjebak dalam lingkaran kemiskinan yang sulit diputuskan. Mereka menghabiskan 

jam-jam berharga masa kanak-kanak mereka di bawah panas matahari atau dalam 

kondisi kerja yang tidak aman, tanpa akses yang memadai terhadap pendidikan dan 

perlindungan yang layak. Film dokumenter yang mengangkat kisah mereka tidak 

hanya menghadirkan realitas yang memilukan, tetapi juga menimbulkan 

pertanyaan moral yang mendesak tentang hak asasi manusia dan perlunya tindakan 

yang pasti. 
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2.3 Judul Program  

Kerang Muda : Suara Tersembunyi dari Pesisir Utara 

 

2.4 Target Audiens 

1. Demografis 

Gender  : Pria dan Wanita 

Usia   : Dewasa 18 – 35 

  Orang Tua 36 – Ke Atas 

SES   : A ( Menengah) 

  B ( Menengah Kebawah) 

2. Geografis 

Pulau Jawa : DKI Jakarta 

 

2.5 Teori Agenda Setting 

Agenda setting termasuk dalam teori komunikasi massa. Kajian 

terhadapkomunikasi massa berkembang semakin luas berbanding lurus dengan 

perkembangan teknologi, seperti saat ini muncul media baru atau biasa disebut 

media online. Teori Agenda Setting muncul sekitar tahun 1973   diperkenalkan 

oleh Donald L. Shaw dan Maxwell McCombs. Namun, masih sangat relevan 

hingga saat ini, sekalipun dengan poin-poin tertentu yang mesti diperhatikan, 

seperti pada budaya dan masyarakat seperti apa, pemilihan waktu/kondisi, dan 

sebagainya (Thaliban, 2022).  

Melalui wawancara mendalam, analisis proyek-proyek ikonik, serta 

pengamatan langsung di lokasi syuting, dokumenter ini akan mengungkapkan 

bagaimana keterampilan teknis dan artistik Jodesk, bersama dengan dedikasi 
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dan inovasinya, telah membentuk cara kita melihat dan memahami dunia 

melalui lensa kamera. Dokumenter ini juga akan menyoroti dampak yang 

dimilikinya terhadap tim produksi dan bagaimana kolaborasi serta 

kreativitasnya berperan dalam mewujudkan visi artistik yang kompleks. 

Dengan menggali lebih dalam ke dalam kehidupan dan karya Jodesk, skripsi 

ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang peran dan 

kontribusi seorang kameramen dalam industri yang sangat dinamis dan 

kompetitif. 

2.5.1 Konsep Dasar Agenda Setting 

Pada inti dari teori Agenda Setting adalah gagasan bahwa media 

memiliki kekuatan untuk memprioritaskan isu-isu tertentu, yang selanjutnya 

mempengaruhi opini publik mengenai pentingnya isu-isu tersebut. Dengan 

memilih berita yang dilaporkan, frekuensi pelaporan, dan cara informasi 

disajikan, media massa dapat membentuk agenda publik dengan menentukan 

isu-isu mana yang mendapat perhatian lebih. 

2.5.2 Proses Agenda Setting 

Proses agenda setting melibatkan beberapa langkah penting: 

• Penyampaian Berita: Media memilih dan menyajikan berita tertentu, sering 

kali berdasarkan relevansi, berita terkini, dan potensi dampak sosial atau 

politik. 

• Fokus dan Penekanan: Media dapat memfokuskan perhatian pada elemen 

tertentu dari sebuah isu, seperti penyebabnya, dampaknya, atau solusi yang 

diusulkan. Dengan cara ini, mereka menyoroti aspek tertentu dari isu tersebut, 
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yang mempengaruhi bagaimana publik memandang dan memahami masalah 

tersebut. 

• Frekuensi dan Durasi: Berita yang sering dilaporkan dan dibahas secara 

mendalam lebih mungkin untuk membentuk agenda publik. Frekuensi 

pelaporan dan durasi waktu yang dihabiskan untuk membahas isu dapat 

meningkatkan persepsi pentingnya isu tersebut. 

2.5.3 Implikasi Sosial dan Politik 

Teori Agenda Setting memiliki implikasi luas dalam berbagai bidang: 

• Pengaruh pada Kebijakan: Dengan membentuk agenda publik, media juga 

dapat mempengaruhi kebijakan publik. Isu-isu yang mendapat perhatian 

media mungkin lebih mungkin untuk ditangani oleh pembuat kebijakan dan 

pemerintah. 

• Pembentukan Opini Publik: Media massa berperan dalam membentuk 

opini publik dengan cara menekankan isu tertentu, yang dapat mempengaruhi 

sikap dan perilaku masyarakat. 

• Kesadaran Sosial: Melalui agenda setting, media dapat meningkatkan 

kesadaran tentang isu-isu sosial penting, seperti perubahan iklim, hak asasi 

manusia, atau masalah kesehatan, yang mungkin sebelumnya tidak 

mendapatkan perhatian yang cukup. 

2.5.4 Kritik dan Perkembangan 

Teori Agenda Setting telah mendapatkan beberapa kritik dan perkembangan sejak 

diperkenalkan: 
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• Kritik: Beberapa kritik menganggap bahwa teori ini mungkin terlalu 

menyederhanakan hubungan antara media dan publik, dan tidak 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi agenda publik, 

seperti pengalaman pribadi atau interaksi sosial. 

• Perkembangan: Dengan kemajuan teknologi dan media sosial, teori Agenda 

Setting kini juga diperluas untuk mencakup bagaimana platform digital 

mempengaruhi agenda publik. Media sosial memungkinkan pengguna untuk 

berbagi dan memperluas isu-isu secara viral, sehingga menambah dimensi 

baru pada teori ini. 

 

 

2.6 Teori Agenda Setting Dalam Kameramen 

Dalam jobdesk seorang kameramen, teori Agenda Setting memainkan 

peran krusial dalam cara isu-isu disajikan dan diprioritaskan dalam produksi 

media. Sebagai kameramen, Anda memiliki tanggung jawab yang signifikan 

dalam menentukan bagaimana sebuah cerita dikomunikasikan melalui visual. 

Pilihan teknis seperti sudut pengambilan gambar, pencahayaan, komposisi, dan 

teknik kamera dapat memengaruhi bagaimana audiens menginterpretasikan 

dan merasakan suatu isu. Misalnya, dalam dokumenter tentang pekerja anak, 

keputusan untuk menggunakan teknik handheld camera atau close-up pada 

wajah anak-anak dapat menciptakan kedekatan emosional dan meningkatkan 

kesadaran akan kondisi mereka. Teknik ini tidak hanya menangkap realitas 

secara langsung tetapi juga memperkuat pesan yang ingin disampaikan, sesuai 

dengan prinsip teori Agenda Setting yang menyatakan bahwa media massa 
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memiliki kekuatan untuk menentukan dan memprioritaskan isu-isu tertentu. 

Dengan memilih bagaimana dan apa yang difokuskan dalam setiap frame, 

kameramen membantu membentuk agenda publik, mempengaruhi apa yang 

dianggap penting oleh audiens, dan berkontribusi pada pembentukan opini 

publik. Dalam hal ini, peran kameramen bukan hanya sebagai pengambil 

gambar tetapi juga sebagai bagian integral dari proses media yang 

mempengaruhi persepsi dan pemahaman masyarakat tentang isu-isu sosial 

yang krusial.  
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Konsep Karya 

3.1.1 Pra Produksi  

“ Kameramen adalah seseorang yang bertugas dan bertanggung jawab 

dalam perekaman visual dan gambar sebagai bahan baku pembuatan film” 

(Terbawa et al., 2022). Dalam sebuah proses produksi ada yang Namanya Pra 

produksi yaitu apa saja yang dilakukan jobdesk masing-masing untuk 

persiapan sebelum dimulainya produksi tersebut. Dalam penulisan kali ini, 

saya adalah juru kamera atau kameramen yang bertugas mengambil gambar 

pada saat produksi sedang berlangsung. Tugas kameramen pada saat pra 

produksi adalah survei tempat bersama tim yang berjumlah 5 orang. Survei 

tempat sangat penting untuk menentukan narasumber dan untuk melihat 

situasinya bagaimana. Sebagai kameramen pastinya langsung bisa 

membayangkan beberapa angle yang akan masuk dan cocok sesuai naskah 

yang tertulis. Selain melihat dari naskah, kameramen juga harus memiliki 

inisiatif yang tinggi terhadap point-point penting yang bisa dimasukkan ke 

dalam dokumenter yaitu dalam pembuatan film dokumenter, kameramen 

bersiap dalam segala kegiatan yang mereka akan lakukan. 

Kameramen akan terlibat dalam sebuah rapat pra produksi bersama 

sutradara, produser, dan anggota tim lainnya untuk membahas rencana 

pengambilan gambar, jadwal syuting, lokasi, dan aspek lainnya. Sebelum 

memulai syuting, kameramen juga akan melakukan kunjungan lokasi untuk 

memahami pencahayaan alami dan elemen lain yang dapat mempengaruhi 

pengambilan gambar. Ini akan mempermudah untuk merencanakan framing 
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dan Teknik pengambilan gambar yang sesuai.  

 

3.1.2 Produksi  

Pada bagian produksi ini tentu saja kameramen memiliki peran yang 

sangat penting untuk pengambilan gambar agar sesuai dengan arahan 

sutradara. Kameramen berfungsi untuk menangkap momen-momen penting 

dan suasana yang diinginkan sutradara. Kameramen juga harus memiliki 

perintah yang detail mengenai framing yang tepat, pencahayaan yang baik, 

sampai pergerakan kamera atau camera moving yang halus. Kameramen juga 

harus siap dalam tantangan teknis seperti berubahnya pencahayaan serta lokasi 

yang tidak terduga. Selain itu, kameramen perlu memiliki kreatifitas agar 

gambar yang ditangkap memikat serta kemampuan untuk bekerja dalam tim 

untuk memastikan setiap shot terlihat profesional dan sesuai dengan visi 

keseluruhan produksi. 

Pada tahapan ini, sutradara berperan penting atau bertanggung jawab 

penuh atas crew dan talent saat shooting dilaksanakan, memperhatikan dan 

mengarahkan talent (narasumber) sesuai dengan ketentuan naskah yang sudah 

disepakati, mengamati gambar agar tidak adanya retake (shooting ulang) dan 

audio yang noise saat produksi dilaksanakan (Terbawa et al., 2022). 

Kameramen mempunyai peran yang sangat penting dalam media audiovisual. 

Karena dalam setiap pengambilan gambar, untuk bisa ditayangkan 

mengandung beberapa elemen yaitu informasi, audio atau suara dan video atau 

gambar (Manajemen et al., 2023). 
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3.1.3 Pasca produksi 

Setelah produksi telah selesai atau disebut dengan pasca produksi, 

peran kameramen masih berlanjut dengan fokus pada penyuntingan gambar 

meliputi pengeditan dan pemilihan gambar terbaik yang telah di rekam, 

memastikan setiap adegan sesuai dengan visi sutradara. Kameramen juga 

terlibat dalam proses grading warna untuk memperbaiki kualitas visual, 

mengoreksi dan menyesuaikan warna agar setiap scene terlihat konsisten dan 

rata.  

 

3.2 Desain Produksi 

3.2.1 Konsep Kerja Kameraman 

“Kameramen adalah orang yang bertanggung jawab untuk semua 

operasi kamera pada produksi. Dengan gambar-gambar ini, kameramen dapat 

merangkul penonton dengan gambar yang kuat, emosional, dan detail.” 

(Akbar, 2023). Saat membuat film dokumenter, peran seorang kameramen 

sangatlah penting, mengabadikan momen autentik dan menceritakan kisahnya 

secara visual. Di bawah ini adalah  konsep pekerjaan kameraman dalam 

konteks pembuatan film dokumenter : 

1. Penelitian dan persiapan : Kameramen harus meneliti topik film 

dokumenter sebelum memulai syuting. Ini akan membantu kameraman 

dalam memahami konteks, tema , cerita yang ingin disampaikan. Dengan 

persiapan yang matang, kameramen dapat menentukan sudut pandang 

visual yang sesuai dengan narasi. 

2. Pemilihan Peralatan : Kameramen harus memilih peralatan yang 

memenuhi persyaratan produksi dan lingkungan pembuatan film. Ini 
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mungkin termasuk pemilihan kamera, lensa, mikrofon, tripod, dan 

perlengkapan pencahayaan yang sesuai. 

3. Ketepatan Fokus : Fokus yang akurat adalah kunci untuk mendapatkan 

gambar yang tajam dan berkualitas tinggi. Kameramen juga harus 

memastikan bahwa subjek utama dalam gambar tetap fokus sepanjang 

pengambilan gambar. 

4. Framing dan Komposisi : Kameramen harus memiliki pengetahuan 

mendalam tentang framing (pembingkaian) dan komposisi untuk 

menciptakan gambar yang menarik dan bermakna. Gunakan aturan 

sepertiga, garis terdepan, dan struktur visual lainnya untuk menarik 

pemirsa ke tema utama dan menyempurnakan cerita. 

5. Pencahayaan : Dalam film Dokumenter, kameramen sering sekali 

mengandalkan cahaya alami. Kameramen harus bisa memanfaatkan 

pencahayaan yang ada dengan baik atau menggunakan perangkat 

pencahayaan untuk membuat suasana yang diinginkan. 

6. Keterampilan Mobilitas: Film dokumenter seringkali dibuat di berbagai 

lokasi, sehingga operator kamera harus dapat bergerak dengan cepat dan 

efisien. Untuk mendapatkan gambar yang stabil  dalam situasi bergerak, 

Anda mungkin perlu menggunakan perlengkapan kamera portabel atau 

stabilizer. 

Menurut (Terbawa et al., 2022), Strategi pemasaran komunikasi yang 

dilakukan dapat berupa film melalui usaha untuk menggambarkan fakta-fakta 

tersebut dalam sebuah model yang menggambarkan keadaan di lapangan atau 

berdasarkan realita kehidupan yang terjadi. Atwar mengatakan pada tahun 

2015 bahwa ada salah satu syarat penelitian deskriptif, yaitu mengembangkan 
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konsep dan mengumpulkan fakta serta menggambarkan secara akurat perilaku 

individu, keadaaan yang terjadi, fenomena dan kelompok tertentu (Terbawa et 

al., 2022). 

 

3.3 Komposisi pengambilan Video 

Komposisi dalam konteks fotografi atau seni visual secara umum 

memang merujuk pada pengaturan atau penataan unsur-unsur gambar di dalam 

frame atau bingkai. Ini melibatkan cara penyusunan unsur-unsur seperti garis, 

bentuk, warna, tekstur, dan ruang negatif untuk menciptakan suatu karya yang 

memiliki kesatuan, keseimbangan, dan daya tarik visual yang efektif. Adapun 

beberapa jenis shot yang bisa di kextahui (Karwandi et al., 2015) yaitu : 

3.3.1 Extreme Long Shot (ELS) 

Type shot ini memperlihatkan area yang luas , dalam framing ,( tinggi 

Dan lebar). 

3.3.2 Very Long Shot (VLS) 

Perkembangan dalam komposisi bisa dilakukan dengan berbagai cara 

terutama pergerakan subject, Pada shot Very Long Shot ini seorang figure 

dapat diambil secara mudah, hanya dipertimbangkan dengan latar belakang 

maupun latar depannya, Biasanya pengambilan shot ini dicocokkan dengan 

peletakan subject dalam frame pada Golden mean. 

3.3.3 Long Shot (LS) 

Menurut Wahana komputer tahun 2008, Long shot atau pengambilan 

jarak jauh, memperlihatkan keadaan objek secara keseluruhan, memantapkan 

semua elemen dalam gambar termasuk latar belakang (background) dan latar 
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depan (forehead). Shooting ini memberi orientasi tempat peristiwa atau adegan 

terjadi (Karwandi et al., 2015). 

3.3.4 Medium Long Shot (MLS) 

Dalam shot ini subject dibingkai dengan headroom dan dibagian bawah 

dipotong dari garis frame bagian bawah sampai dengan lutut kaki, Subject 

terlihat lebih jelas , sehingga kita bisa lebih mengenal subject dari warna kulit, 

warna rambut dan dapat dikenal siapa subject tapi tidak jelas. 

3.3.5 Medium Shot (MS) 

Perhatian lebih tertuju kepada figure daripada latar belakang , karena 

Mata dan garis mata lebih tampak dan menjadi perhatian penonton, dengan 

ukuran shot apabila ada pergerakkan sedikit saja sudah bisa merusak 

komposisi, misalnya seandai subject menggerakan tangan saja akan menyentuh 

ujung layer frame. 

3.3.6 Medium Close Up (MCU) 

Perhatian tertuju penuh pada wajah dan latar belakang terabaikan 

secara virtual, Letak garis mata pada dua pertiga teratas. Komposisi lebih pada 

shot latar depan, gaya / tekstur rambut dapat terlihat jelas demikian pula dengan 

pantulan cahaya makeup khusus untuk wanita. 

3.3.7 Close Up (CU) 

Perhatian penonton tertuju hanya pada latar depan dan terfokus pada 

kedua mata, mulut, warna tekstur kulit terlihat jelas , sedangkan warna mata 

tidak jelas, apabila tanpa make up. 

3.3.8 Big Close Up  

Bagian atas frame memotong dahi, bagian bawah frame biasanya 

memotong di atas dagu subject, sehingga jaringan kulit, tatanan alis , kelopak 
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mata terlihat dengan jelas. Arah pandang, dan mulut tidak nyata karena 

ukurannya, Gerakan apapun pada wajah harus ditonjolkan. 

 

3.4 Shooting List  

Judul : “Kerang Muda : Suara Tersembunyi Dari Utara” 

3. Gang Kampung Nelayan 

- Human Interest 

- Pengupas Kerang 

4. Warung  

- Wawancara 

5. Tempat Pengupasan Kerang 

- Tampak Pekerja Kerang 

- Tampak Narasumber 

- Tampak Kegiatan 

6. Pantai 

- Stock Shoot 

- Sunrise 

- Human Interest 

7. Rumah Narasumber 

- Narasumber Sekolah 

8. Pembongkaran 

- Stock Shoot 

- Pembongkaran Kerang 

- Kegiatan Pengangkutan 

- Pemindahan Kerang 
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- Pengarungan Kerang 

9. Jalan Brimob 

- Anak Bekerja 

10. Jalan Gaya Motor 

- Anak Jualan  

11. Pasar Kebantenan 

- Anak Mengamen 

12. Pelelangan 

- Stock Shoot 

- Human Interest 

- Jualan 

13. LPAI  

- Wawancara 

- Stock Shoot 
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Production Company : Diversity Production 

Produser  : Satrio Pramudyo 

Project Title  : Kerang Muda : Suara Tersembunyi Dari Pesisir Utara 

Director  : Rizky Ardiansyah 

Durasi   : 15 menit 40 Detik 

Penata Kamera : Azzahra Tasya Farhana 

 

Tabel 1 Shooting List 

No Shot Angle Movement Lokasi Kamera Video 

1 ELS Eye Level Still Pinggir Pantai 2 Pemandangan Pagi 

Pantai 

2 FS High 

Angle 

Still Pelelangan 2 Kegiatan di 

Pelelangan 

3 FS High 

Angle 

Still Pembongkaran 1 Pemindahan 

Kerang Hijau 

4 LS Low Angle Tracking Pinggir Pantai 1 Anak Bermain 

Layangan 

5 VLS High 

Angle 

Still Tempat 

Pengupas 

Kerang 

2 Para Pekerja 

Kerang Sedang 

Bekerja 

6 FS Eye Level Still Tempat 

Pengupas 

Kerang 

2 Wulan Sedang 

Bekerja 

7 - -  Judul - Judul Dokumenter 

8 ELS Eye Level Still Pinggir Pantai 2 Sunrise  

9 ELS High 

Angle 

Still Pinggir Pantai 1  Stock Shoot Orang 

di Pinggir Pantai 

10 ELS Low Angle Tracking Di Pantai 1 Burung Terbang Di 

Langit 

11 VLS High Still Di Pantai 1 Kapal Bersandar 
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Angle Di Pinggir pantai 

12 ELS Eye Level Still Di Pinggir 

Pantai 

1 Kapal Berlayar 

13 VLS Eye Level Still Pelelangan  1 Orang Berjualan Di  

Pelelangan 

14 MS Eye Level Still Pelelangan 1 Penjual Memilah 

Ikan 

 15 LS High 

Angle 

Still Pembongkaran 2 Kapal Pengangkut 

Kerang Mulai 

Menepi 

16 MFS High 

Angle 

Still Pembongkaran 2 Pemindahan 

Kerang Ke Dalam 

Karung 

17 MS High 

Angle 

Tracking Pembongkaran 1 Pemindahan 

Kerang Ke Karung 

18 MFS Eye Level Still Pembongkaran 1 Pengangkutan 

Kerang Dengan 

Motor 

19 FS Eye Level Still Tempat 

Pengupas 

Kerang 

2 Wulan Bekerja 

20 MC

U 

High 

Angle 

Still Tempat 

Pengupas 

Kerang 

2 Wulan Mengupas 

Kerang 

21 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Wulan 

Menjelaskan 

Mengapa Dia 

Mengupas Kerang 

Hijau dan 

Pembagian 

Waktunya Bekerja 

22 FS High Still Tempat 2 Wulan Bekerja 

Sebagai Pengupas 
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Angle Pengupas 

Kerang 

Kerang 

23 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Wawancara 

Kegiatan Setelah 

Pulang Sekolah 

24 MC

U 

Low Angle Still Di Sekitar 

Pantai 

2 Stock Shoot 

Layangan  

25 ELS Eye Level Panning Di Pinggir 

Pantai 

2 Suasana Kapal-

Kapal Di Pagi Hari 

26 LS Low Angle Panning Di Pinggir 

Pantai 

2 Stock Shoot 

Kucing 

27 LS Eye Level Panning Tempat 

Perebusan 

Kerang 

2 Pekerja Sedang 

Melakukan 

Kegiatan 

Penurunan Karung 

Berisi Kerang 

28 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Wawancara Pak 

Ganda Tentang 

Mayoritas 

Pekerjaan 

Masyarakat  

29 MFS Eye Level Tracking Tempat 

Perebusan 

2 Kegiatan 

Pengangkutan 

Kerang Hijau 

30 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Wawancara Pak 

Ganda Seberapa 

Penting Kerang 

Hijau 

31 LS Eye Level Panning Tempat 

Pengupas 

Kerang 

2 Stock Shoot 

Pengupas Kerang 

Yang Sedang 

Bekerja 

32 MFS Eye Level Still Tempat 

Perebusan 

Kerang 

2 Penurunan Kerang 

Di Dalam Karung 

 FS Eye Level Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 Wulan bekerja 

sembari mengobrol 

dengan pekerja 

lainnya 

33 MC Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Wawancara Pak 

Ganda Waktu 
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U Pembagian Wulan 

Bekerja 

34 MS Eye Level Still Tempat 

Pengupas 

Kerang 

2 Kegiatan Wulan 

Bekerja 

35 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Wawancara Pak 

Ganda Tentang 

Wulan Pekerja 

Keras 

36 MC

U 

Eye Level Still Tempat 

Pengupas 

Kerang 

2 Wulan Bekerja  

37 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Harapan Pak 

Ganda Untuk 

Wulan 

Kedepannya 

38 FS Eye Level Still Tempat 

Pengupas 

Kerang 

2 Wulan Dan Pekerja 

Lainnya Sedang 

Bekerja 

39 MC

U 

Eye Level Panning Pinggir Pantai 1 Wawancara Pak 

Ganda 

40 MC

U 

Eye Level Still Rumah Wulan 1 KegiatanWulan 

Pada Saat 

Berangkat Sekolah 

41 MS Eye Level Still Jalan Pinggir 

Pantai 

1 Wulan Berjalan 

Menuju Sekolah 

42 MC

U 

Eye Level Still Jalan Pinggir 

Pantai 

2 Wulan Jalan 

Menuju Sekolah 

43 MC

U 

Eye Level Still 

 

Jalan Pinggir 

Jalan 

1 Wulan Jalan 

Menuju Sekolah 

44 MC

U 

High 

Angle 

Still Kamar Wulan 2 Wulan Belajar Di 

Rumahnya 

45 CU High 

Angle 

Still Kamar Wulan 2 Wulan Menulis Di 

Bukunya 

46 MC

U 

High 

Angle 

Still Kamar Wulan 2 Wulan Mebuka 

Buku Pelajarannya 

47 MC High Still Tempat 2 Wulan Mengupas 
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U Angle Pengupas 

Kerang 

Kerang 

48 FS Eye Level Still Tempat 

Pengupas 

Kerang 

2 Wulan Bekerja 

Sebagai Pengupas 

Kerang 

49 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Wawancara Wulan 

Tentang 

Penghasilannya 

50 MS Eye Level Still 

 

Tempat 

Pengupasan 

Kerang Hijau 

2 Wulan Bekerja 

Sebagai Pengupas 

Kerang Hijau 

51 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Wawancara Wulan 

Tentang 

Penghitungan 

Kerang  

52 CU High 

Angle 

Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang  

2 POV Saat Wulan 

Sedang Mengupas 

Kerang 

53 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Wawancara Wulan 

Tentang Kesulitan 

Saat Bekerja 

Sebagai Pengupas 

Kerang 

54 FS High 

Angle 

Still 

 

Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 Wulan Sedang 

Bekerja Sebagai 

Pengupas Kerang 

55 CU High 

Angle 

Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 POV Wulan Saat 

Mengupas Kerang  

56 LS Eye Level Panning 

 

Tempat 

Perebusan 

kerang 

2 Kegiatan Saat 

Perebusan Kerang 

Hijau 

57 CU High 

Angle 

Still Tempat 

Perebusan 

Kerang 

2 POV Api 

Perebusan Kerang 

Hijau 

58 MC Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Respon Keluarga 

Wulan  
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U 

59 Over 

The 

Shou

lder 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 POV Wulan 

Melihat Ank-anak 

Bermain Bersama-

sama 

60 MC

U 

Eye Level Still Pinggri Pantai 1 Wawancara Wulan 

Tentang Waktu 

Mainnya 

61 LS Eye Level Still Gang Kampung 

Nelayan 

2 Anak-Anak 

Bermain Bersama 

62 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Wawancara Wulan 

Tentang Waktu 

Bermainnya dan 

Cita-cita 

63 LS Low Angle Still Pinggir Pantai 2 Anak Bermain 

Layangan 

64 LS Eye Level Panning Jalan Di Pantai 1 Seorang Ibu Yang 

Sedang Menjemur 

Ikan  

65 MC

U 

Eye Level Panning Tempat 

Pereusan 

Kerang 

1 Kerang-Kerang 

Sedang Di Rebus 

66 FS Eye Level Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 Sugi Sedang 

Bekerja Sebagai 

Pengupas Kerang 

67 FS Eye Level Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 Kegiatan Sugi Saat 

Menjadi Pengupas 

Kerang 

68 CU Frog Eye Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 Sugi Sedang 

Mengupas Kerang 

Hijau 

69 MC

U 

Eye Level Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 POV Sugi Saat 

Bekerja 

70 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Wawancara Sugi 

Tentang Adiknya  
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71 CU Frog Eye Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 POV Kerang Hijau 

72 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Sugi Menjelaskan 

Bahwa Orangtua 

Wulan 

Mengijinkan 

Bekerja Untuk 

Uang Jajan 

73 FS High Level Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 Kegiatan Sugi Saat 

Bekerja Sebagai 

Pengupas Kerang 

74 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Suka Duka Sugi 

Saat Bekerja 

Sebagai Pengupas 

Kerang Hijau 

75 MFS Eye Level Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 Sugi Sedang 

Bekerja 

76 CU High 

Angle 

Panning Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 POV Kerang Yang 

Sudah Di Kupas 

77 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Kesulitan Saat 

Nelayan Kerang 

Hijau Mencari 

Kerang 

78 FS High 

Angle 

Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 Kegiatan Sugi Saat 

Bekerja 

79 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Pengaruh Kerang 

Hijau Bagi 

Masyarakat 

80 FS High 

Angle 

Still Tempat 

Pengupasan 

kerang Hijau 

2 Para Pekerja 

Pengupas Kerang 

Hijau 

81 MC

U 

Eye Level Still 

 

Pinggir Pantai 1 Tanggapan Sugi 

Tentang Wulan 

Bekerja Sebagai 

Pengupas Kerang 
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82 FS Eye Level Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang Hijau 

2 Sugi Menjelaskan 

Kesulitan Yang Di 

Alami Wulan   

83 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Sugi Menjelaskan 

Bahwa Mayoritas 

Masyarakat 

Memang Pengupas 

Kerang 

84 MC

U 

Eye Level Still 

 

Pinggir Pantai 1 Harapan Sugi 

Sebagai Kakak 

Dari Sosok Wulan 

85 ELS Eye Level Still 

 

Pinggir Kolam 

Buatan 

1 Kolan Retensi 

Cilincing 

86 ELS Eye Level Still Kolam Retensi 1 Kolam Retensi 

Cilincing Juga 

Sebagai 

Pembongkaran 

Kerang 

87 ECU Eye Level Still Pembongkaran 1 POV Bendera 

88 FS Eye Level Panning Pembongkaran 1 Para Pekerja 

Sedang 

Membongkar 

Muatan Kerang 

Hijau 

89 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Pak RW Kampung 

Nelayan 

Menjelaskan 

Tentang Profesi 

Masyarakat 

90 LS Eye Level Still Pembongkaran 2 Kegiatan Para 

Pekerja Di 

Pembongkaran 

91 LS Eye Level Still Pembongkaran 1 Para Pekerja Di 

pembongkaran 

92 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Pak RW 

Menjelaskan 

bagaimana 

Masyarakat Bisa 

Menjaga Kampung 

Nelayan 

93 LS Eye Level Still Jalan Pinggir 

Pantai 

1 Kegiatan 

Masyarakat 

Kampung Nelayan 

94 LS Eye Level Tracking Pinggir Pantai 1 Kegiatan 

Masyarakat 

Kampung Nelayan 
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95 LS Eye Level Tracking Kolam Retensi 1 Kapal Menuju 

Pembongkaran 

96 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Sejarah Kampung 

Nelayan, 

Bagamana Bisa Di 

Sebut Kampung 

Nelayan 

97 ELS Eye Level Panning Pinggir Pantai 2 Pemandangan 

Pinggir Pantai 

98 MC

U 

 

Eye Level Still Pinggir Pantai  Pak RW 

Menjelaskan 

Bahwa Kampung 

Nelayan Dulu 

Adalah Tempat 

Rekreasi 

99 ELS Eye Level Panning Kolam Retensi 1 Pemandangan Di 

Sekitar Kolam 

100 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Wawancara Pak 

RW Bahwa 

Masyarakatnya 

Ada Dari Berbagai 

Macam Daerah 

101 LS Eye Level Still Kolam Retensi 1 Pemandagan Kapal 

Sekitar Kolam 

102 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Penjelasan Tentang 

Anak-anak Yang 

Bekerja Dari Pak 

RW 

103 MS High 

Angle 

Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 Seorang Anak 

Yang Sedang 

Bekerja 

104 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Tanggapan 

Tentang Ank Yang 

Bekerja Dari Pak 

RW 

105 LS High 

Angle 

Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 Anak Yang Sedang 

Bekerja Mengupas 

Kerang 

106 MC

U 

Eye Level Still Pinggir Pantai 1 Wawancara Pak 

RW Tentang Anak 

Yang Membantu 

Orangtuanya 

107 ELS Bird Eye Panning Kota Drone Arah Menuju LPAI 

108 MC Low Angle Panning LPAI 2 Ruangan LPAI 
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U 

109 MS Eye Level Panning LPAI 2 POV Ruangan 

LPAI Dengan Di 

Bawah Naungan 

Kak Seto 

110 CU Eye Level Still LPAI 2 Logo LPAI 

111 MS Eye Level Still LPAI 1 Pendapat LPAI 

Tentang Pekerja 

Anak 

112 LS Eye Level Still Jalan Gaya 

Motor 

2 Anak SMP 

Berjualan Di 

Pinggir Jalan 

113 MS Eye Level Tracking Jalan 

Kebantenan 

2 Anak Mengamen 

Menggunakan 

Ondel-ondel 

114 MS Eye Level Still LPAI 1 Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pekerja Anak Dari 

LPAI 

115 FS High 

Angle 

Tracking Jalan Gaya 

Motor 

2 Anak SMP 

Berjualan 

116 LS High 

Angle 

Still DI Pantai 2 Anak-anak Sedang 

Bermain Air Di 

Pinggir Pantai 

117 LS Eye Level Still Kolam Retensi 1 Anak-anak 

Bermain Layangan 

Bersama 

118 MS Eye Level Still LPAI 1 Penjelasan Hak-

hak Anak Dari 

LPAI 

119 MFS Eye Level Tracking Jalan 

Kebantenan 

2 Anak Bekerja 

Sebagai Pengamen 

Ondel-ondel 

120 MS Eye Level Tracking Jalan 

Kebantenan 

2 Anak Bekerja 

Sebagai Ondel-

ondel 

121 MS Eye Level Still 

 

LPAI 1 LPAI Menjelaskan 

Tentang Penelitian 

Anak SD Yang 

Memang Dia Suka 

Bekerja 

122 LS Eye Level Tracking Jalan 

Kebantenan 

2 Anak Mengamen 

Sebagai Pengiring 

Ondel-ondel 

123 MFS Eye Level Still Jalan 

Kebantenan 

2 Ondel-ondel 

Sedang Mengamen 
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124 MS Eye Level Still LPAI 1 LPAI Menjelaskan 

Alasan Ank-anak 

Sudah Bekerja 

Sejak Dini 

125 MS Eye Level Still LPAI 1 Harapan LPAI 

utnuk Pekerja 

Anak Di Luar Sana 

126 MS Eye Level Stil Jalan Gaya 

Motor 

2 Anak SMP Jualan 

Di Pinggir Jalan 

127 FS Eye Level Still Jalan Gaya 

Motor 

2 Anak SMP Jualan  

128 LS Eye Level Still Jalan Brimob 2 Nenen Dan Cucu 

Sedang Mengemis 

Di Jalanan 

129 MS Eye Level Still LPAI 1 Penjelasan Tentang 

Hak Anak Dari 

LPAI 

130 LS Low Angle Still Pinggir Pantai 2 Anak Yang Sedang 

Bermain Layangan 

131 LS Low Angle Tracking Pinggir Pantai 2 Anak Yang Sedang 

Bermain Layangan 

132 LS High 

Angle 

Still Di Pantai 2 Anak-anak 

Berenang Bersama 

133 LS Low Angle Still Pinggir Pantai 1 Anak Bermain 

Layangan Bersama 

134 MC

U 

Eye Level Still 

 

Pingir Pantai 1 Harapan Wulan 

Untuk Teman-

temannya Yang 

Juga Pengupas 

Kerang Hijau 

135 CU Low Angle Still Jalan Dekat 

Pantai 

2 Pov Bendera  

136 FS Eye Level Still Tempat 

Pengupasan 

Kerang 

2 Wulan Dan Para 

Pekerja  

137 MFS Eye Level Still Tempat 

Perebusan 

Kerang 

2 Pekerja Merebus 

Kerang 

138 LS High 

Angle 

Still Tempat 

Pengupasan 

2 Para Pekerja 

Sedang Bekerja  
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Kerang  

139 FS Eye Level Still Pelelangan 1 Penjual Hasil Laut 

140 MS Eye Level Still Pelelangan 1 Penjual Hasil Laut 

141 FS Eye Level Still Pembongkaran  1 Pengangkutan 

Kerang Ke Atas 

Motor 

142 MS Eye Level Still Pembongkaran 1 Pengangkutan Dan 

Pengangkatan 

Kerang Ke Motor 

 

 

3.5 Spesifikasi kamera yang digunakan 

Jenis kamera tentu saja banyak ragamnya, mulai dari yang hanya bisa 

dipakai untuk memotret gambar yang kita kenal masih menggunakan pita film, 

dan zaman yang sudah maju ini makin banyak kamera yang dapat dipakai 

untuk merekam video atau gambar berjalan (Kurniawan, 2021). Dalam rangka 

menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk membuat film dokumenter ini, 

saya sebagai kameramen, telah memilih alat-alat yang digunakan untuk 

mengambil gambar pada pembuatan film dokumenter ini. Di bawah ini adalah 

alat-alat yang kami pakai pada saat produksi : 

3.5.1 Kamera Canon EOS M3 Mirrorless  

Gambar 1 Canon EOS M3 
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Saya menggunakan kamera ini karena kamera Canon EOS M3 

Mirrorless memiliki fitur yang lumayan memadai untuk di pakai 

membuat video documenter. Kamera ini memiliki spesifiksi seperti di 

bawah ini : 

● Megapiksel (kamera utama)  : 24 MP 

● Kecepatan shutter tercepat  : 1/4000 s 

● Berat kamera    : 366 g  

● Kerapatan piksel    : 500 ppi 

● Volume     : 332.11 cm³ 

● Ketinggian    : 68 mm 

● Ketebalan     : 44 mm 

Canon EOS M3 ini adalah kamera yang ringan dan relative 

kecil serta mudah di bawa ke berbagai lokasi untuk keperluan 

dokumenter. Dengan itu, kamera ini memberi saya fleksibilitas saat 

mengambil foto dalam situasi berbeda. Seperti dokumenter yang kami 

buat kali ini, lokasinya adalah pinggir pantai kampung nelayan. Canon 

M3 dapat merekam video Full HD berkualitas tinggi. Untuk produksi 

dokumenter yang biasanya memerlukan gambar  tajam dan tajam, 

kualitas video Full HD sudah cukup  untuk sebagian besar tujuan 

distribusi.  
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3.5.2 Kamera Canon EOS M10 Mirrorless 

 

Gambar 2 Canon EOS M10 

 

Saya juga menggunakan kamera Canon EOS M10 sebagai 

kamera kedua untuk pengambilan stock shoot lainnya. Kamera ini juga 

memiliki kelebihan di bagian fleksibilitas karena jenisnya mirrorless 

juga dengan beratnya yang ringan semakin mempermudah kameramen 

untuk membawanya kemana-mana serta dari angle mana saja. Spek 

dalam kamera Canon EOS M10 ini adalah :  

● Kecepatan shutter tercepat :1/4000 s 

● Berat     : 301 g 

● Volume     : 251.75 cm³ 

● Minimal panjang focus   :15 mm 

● Ketinggian    : 66.6 mm 

● Ketebalan     :35 mm 

EOS M10 dapat merekam video pada frame rate yang relatif 

tinggi dan dalam resolusi Full HD 1080p. Hal ini penting dalam 

menjaga ketajaman dan kelancaran Gerakan pada film dokumenter.  
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3.5.3 Saramonic Blink 500 Pro b2 

Gambar 3 Saramonic Blink 500 Pro b2 

 

Saramonic Blink 500 Pro b2 ini cocok digunakan untuk 

membuat film dokumenter karena selain penggunaan yang mudah ada 

juga kelebihan lainnya seperti memiliki kualitas suara yang mumpuni. 

Walaupun ukurannya yang kecil, mikrofon ini mampu merekam 

dengan suara yang jernih dan detail untuk mendokumentasikan 

wawancara. Saramonic blink 500 Pro b2 juga bisa digunakan di 

berbagai perangkat, termasuk kamera DSLR, Kamera Mirrorless, 

handphone, dan rekorder audio portable. Dengar fleksibilitas itu, 

memungkinkan dokumenter untuk menangkap audio berkualitas tinggi 

dari berbagai sumber suara. Di bawah ini adalah spesifikasi Saramonic 

Blink 500 Pro b2 : 

● Tipe Transmisi : 2.4GHz Digital Frequency 

● Jangkauan Operasional : Hingga 100m 

● Daya Keluar RF : <10mW 

● Rentang Frekuensi : 20Hz-20kHz 

● Rasio Sinyal-ke-Noise : >80dB 
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● Sensitivitas Mikrofon Bawaan : -39dB+2dB 

(0dB=1V/Pa@1kHz) 

● Antena : Antena PIFA Terpasang 

● Waktu Operasional : TX: Sekitar 12 jam / RX: Sekitar 

14 jam 

● Waktu Pengisian : Sekitar 2 jam 30 menit 

● Berat: TX: Sekitar 34 g / RX: Sekitar 26 g 

 

3.5.4 Tripod Takara ECO-196A Light Weight    

Gambar 4 Takara ECO-196A  

Tripod yang kami gunakan pada saat melakukan proses 

syuting adalah Takara ECO-196A Lightweight yang dibuat 

menggunakan bahan yang ringan namun kokoh. Ini membuatnya 

mudah untuk dibawa dan digunakan saat melakukan fotografi di 

luar ruangan atau perjalanan jauh. Dengan bobot yang ringan dan 

kemampuan untuk dilipat menjadi ukuran yang lebih kecil, tripod 

ini mudah dibawa dalam tas fotografi atau backpack, membuatnya 

ideal untuk penggunaan mobile atau fotografi perjalanan. 

Takara ECO-196A dilengkapi dengan kepala tripod yang 

bisa diatur untuk memungkinkan penyesuaian sudut pandang yang 

tepat. Ini sangat penting untuk mencapai komposisi gambar yang 
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diinginkan dan fleksibilitas dalam pengaturan. Adapun spesifikasi 

yang bisa di lihat di bawah ini :  

● Sections : 3 

● Diameter : 20mm 

● Max height : 1450mm 

● Folded lenght : 475mm 

● Weight : 850g 

● Max load : 3kg 

 

3.5.5 Lensa Yongnuo 50 mm 

Gambar 5 Lensa 50 mm 

 

Yongnuo adalah produsen pihak ketiga yang terkenal dengan 

lensa-lensa yang terjangkau namun tetap menawarkan kualitas yang 

layak. Lensa Yongnuo 50mm memiliki panjang fokus atau focal length 

50mm. Ini membuatnya ideal untuk berbagai jenis fotografi seperti 

potret, foto jalanan, dan beberapa jenis fotografi lainnya. 

 

Banyak pengguna melaporkan bahwa lensa-lensa ini mampu 

memberikan hasil yang baik dengan ketajaman yang memadai, 
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terutama jika digunakan dengan baik dalam kondisi pencahayaan yang 

tepat. Lensa Yongnuo sering kali memiliki desain yang sederhana dan 

ringkas. Materialnya mungkin terbuat dari plastik dengan kualitas 

konstruksi yang tidak sekuat atau sekuat lensa dari produsen kamera 

utama. Namun demikian, ini juga berkontribusi pada harga yang lebih 

rendah dan kemudahan penggunaan. 

Spesifikasi yang bisa dijanjikan oleh Lensa Yongnuo 50mm 

adalah: 

● Canon EF-Mount/Full-Frame Format 

● Aperture Range: f/1.8 – f/22 

● Autofocus AF/MF Switch 

● Diafragma 7-Blades 

● Jarak Fokus Minimum 35 cm 

● Filter Diameter: 58 mm 

● Multi-Coated Lens Elements 

Dengan demikian, lensa Yongnuo 50mm adalah pilihan yang 

menarik untuk fotografer yang ingin mencoba lensa prime dengan 

budget terbatas. Meskipun memiliki beberapa kompromi dalam 

kualitas dan performa dibandingkan dengan lensa-lensa asli, banyak 

pengguna menemukan bahwa lensa Yongnuo memberikan nilai yang 

baik untuk uang yang mereka keluarkan. 
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3.5.6 Lensa Canon Mirrorless M10 

Gambar 6 Lensa Canon Mirrorless M10 

 

Lensa ini memiliki rentang focal length atau panjang fokus 

mulai dari 15mm hingga 45mm. Ini berarti lensa ini dapat digunakan 

untuk bidang pandang yang lebih luas pada 15mm (cocok untuk 

fotografi lanskap atau foto kelompok) hingga bidang pandang yang 

lebih sempit pada 45mm (cocok untuk potret atau detail jarak jauh). 

Aperture pada lensa ini bervariasi dari f/3.5 hingga f/6.3 tergantung 

pada panjang fokus yang dipilih. Ini berarti lensa ini lebih baik 

digunakan dalam kondisi cahaya yang cukup terang untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. 

Lensa ini dirancang khusus untuk sistem mirrorless Canon EOS 

M, seperti Canon EOS M10. Desainnya yang ringkas membuatnya 

ideal untuk fotografi sehari-hari dan perjalanan, karena tidak 

menambah banyak berat atau volume pada kamera. Di bawah ini adalah 

spesifikasinya :  

● Focal length: 15-45mm. 

● Maximum aperture: f/3.5-6.3. 

● Minimum focusing distance: 0.25m. 
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● Filter size: 49mm. 

● Weight: 130g. 

Lensa Canon EF-M 15-45mm f/3.5-6.3 IS STM merupakan 

pilihan yang sangat baik sebagai lensa kit untuk kamera Canon EOS 

M10, menawarkan fleksibilitas dalam mengambil gambar dari lanskap 

hingga potret dengan kualitas optik yang memadai dan kemampuan 

autofokus yang handal. 

 

3.6 Analisis Hasil Karya  

3.6.1 Teori Agenda Genda Setting 

Teori Agenda Setting muncul sekitar tahun 1973 diperkenalkan oleh 

Donald L. Shaw dan Maxwell McCombs. Namun, masih sangat relevan hingga 

saat ini, sekalipun dengan poin-poin tertentu yang mesti diperhatikan, seperti 

pada budaya dan masyarakat seperti apa, pemilihan waktu/kondisi, dan 

sebagainya (Thaliban, 2022). 

Teori Agenda Setting adalah konsep yang dikembangkan dalam studi 

komunikasi dan jurnalisme untuk menjelaskan bagaimana media massa 

mempengaruhi opini publik dengan cara menentukan topik atau isu apa yang 

dianggap penting. Secara khusus, teori ini berpendapat bahwa media tidak 

hanya memberi tahu kita apa yang harus dipikirkan, tetapi lebih penting lagi, 

media mempengaruhi apa yang kita pikirkan tentangnya dengan menyoroti isu-

isu tertentu dan mengabaikan yang lain. 
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1. Pemilihan Subjek 

Juru kamera sering kali bertanggung jawab untuk menentukan 

pokok bahasan atau tema yang menjadi fokus produksi, seperti 

berita, dokumenter, film, dan iklan. Pemilihan topik ini membantu 

mengatur agenda  dengan menentukan perhatian audiens akan 

terfokus pada apa. 

2. Komposisi dan Framing 

Dengan memilih komposisi dan framing tertentu, seorang 

pembuat film dapat menekankan aspek-aspek tertentu dalam 

sebuah cerita atau peristiwa. Misalnya,  ekspresi wajah dari jarak 

dekat dapat menekankan emosi karakter, sedangkan foto jarak jauh 

dapat menekankan situasi atau latar belakang. 

3. Editing  

Editing adalah alat penting dalam agenda setting. Melalui 

pemotongan, penataan urutan, dan penambahan elemen visual atau suara, 

kameramen dan editor dapat menentukan bagaimana informasi 

disampaikan dan fokus cerita dibentuk. 

4. Pengatran Prioritas Visual 

Juru Kamera memutuskan di mana dan bagaimana 

menempatkan kamera, apa yang  ditekankan dalam gambar, dan 

elemen visual apa yang ditekankan. Keputusan ini dapat 

memengaruhi cara audiens Anda memandang dan memahami cerita 

serta informasi yang disajikan. 

5. Integritas Jurnalistik 

Sinematografer harus mempertimbangkan integritas dan etika 
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dalam mengambil keputusan. Menyadari bahwa teknik visual dapat 

memengaruhi persepsi audiens akan membantu Anda menjaga 

akurasi dan objektivitas dalam pemberitaan Anda. 

 

3.6.2 Teknik Kamera 

Dari Film Dokumenter yang kami buat, kami bisa menyimpulkan 

bahwa tugas yang kami buat ini menggunakan Teknik Handheld Camera yang 

dimana Teknik ini itu dapat menciptakan suasana atau nuansa keintiman dan 

keterlibatan yang lebih besar antara penonton dengan subjek film. Gerakan 

yang  tidak stabil atau sedikit goyang dapat memberikan kesan keadaan yang 

tidak terkendali atau kurang teratur, mencerminkan kondisi hidup yang sulit. 

Teknologi kamera genggam mengacu pada metode pengambilan 

gambar dan video dengan kamera tanpa menggunakan perangkat pendukung 

atau stabilisasi eksternal seperti tripod atau gimbal. Teknik ini sering 

digunakan dalam fotografi jalanan, pembuatan film dokumenter, situasi yang 

memerlukan mobilitas tinggi, atau ketika akses terhadap peralatan stabilisasi 

terbatas. Adapun Beberapa hal yang di lakukan saat melakukan Teknik 

Handheld adalah :  

• Grip yang Tepat: Memegang kamera dengan baik dengan tangan 

kanan (atau tangan utama), sementara tangan kiri (tangan bantuan) 

berfungsi untuk mendukung dan menyeimbangkan kamera. Hal ini 

memungkinkan kontrol yang lebih baik terhadap gerakan kamera. 

• Posisi Tubuh: Berdiri dengan kaki terbuka sedikit lebih lebar dari 

bahu untuk meningkatkan keseimbangan. Beberapa fotografer juga 
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menggunakan teknik "tripod human" dengan menempatkan satu 

kaki di depan untuk mendukung stabilitas tambahan. 

• Teknik Pernapasan: Bernapas perlahan dan dalam saat 

mengambil gambar dapat membantu mengurangi getaran dan 

meningkatkan stabilitas kamera. Beberapa fotografer bahkan 

mengambil foto saat menahan nafas untuk menghindari gerakan 

tambahan. 

3.6.3 Analisis Dari Segi Teknik  

Menurut Lubis, Film merupakan gambar hidup dan juga penanda citra 

atau visual yang menampilkan aktivitas dalam kehidupan. Film juga 

merupakan salah satu media massa yang dapat digunakan bertujuan untuk 

menghibur dan mendidik (Dewandra & Islam, 2022). Karena sangat 

berpengaruh pada aspek kehidupan sehari-hari, dari dokumenter yang kami 

buat ini yang mengangkat tentang masyarakat pesisir dan pekerja anak yang 

bisa dimengerti dan disajikan untuk penonton sebagai penambah wawasan. 

Sasaran Utama: Agenda Setting dalam film dokumenter bertujuan untuk 

menggambarkan bagaimana media massa mempengaruhi opini publik dengan cara 

menentukan topik atau isu apa yang dianggap penting dalam mengambil sebuah 

gambar serta komposisi kamera yang bisa memperngaruhi pandangan publik. 

Hal ini sering kali melibatkan  teknik seperti pengambilan gambar dengan 

tangan, cahaya alami, dan meminimalkan pengaruh pembuat film terhadap 

subjek. 
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Pada Karya Film Dokumenter yang kami buat, saya sebagai seorang 

juru kamera menggunakan Teknik yang Namanya Handheld yang di mana 

Teknik ini dapat menciptakan suasana yang benar-benar realistis sesuai dengan 

situasi yang ada pada saat masa produksi berlangsung. Dengan 

menggabungkan Teknik Handheld dengan Teori Agenda Setting, bisa 

menciptakan nuansa yang sesuai dengan Teknik yang saya gunakan. Dalam 

pembuatan film secara handheld, kamera dipegang langsung oleh juru kamera, 

tanpa diikatkan pada tripod atau perangkat pendukung lainnya. Metode ini 

sering digunakan untuk menciptakan kesan gerakan yang lebih alami, yang 

mengarahkan pemirsa ke subjek yang difoto.  

Gambar 7 Poster Dokumenter 

 

Maka dari itu, saya akan mengambil dan menjelaskan beberapa footage 

yang memakai Teknik Handheld yang sesuai dengan penjelasannya. Yang 

menjadi perhatian pada Dokumenter ini adalah suasana yang ada di pasar 

pelelangan Kalibaru ini. Bisa dilihat pada adegan ini saya menggunakan 

Teknik Handheld yang menunjukkan bahwa ini adalah suasana pasar yang 

ramai dan berisik. Pada bagian ini juga terlihat kamera tidak memakai stabilizer 
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agar terkesan suasana sedang di pelelangan yang ramai. 

 

Gambar 8 Pelelangan Kalibaru 

 

Proses rekam ini saya lakukan pada malam hari sekitar jam 9 malam di 

pelelangan Kalibaru bersama beberapa rekan saya yang juga ikut dalam proses 

tersebut. Para nelayan turun kapal di malam hari itu sebabnya pelelangan akan 

ramai pada malam hari serta banyak ikan-ikan segar yang langsung dijual 

kembali. Dengan kondisi kamera yang sedikit goyang dapat memperlihatkan 

suasana realistis di pelelangan tersebut. Dalam shot di pelelangan ini saya 

menggunakan eye angle  dengan kamera yang stay sebagaimana suasana di 

sana. 

Gambar 9 Ekspresi Sugi 

 

Pada shot ini saya mengambil gambar dengan shot Medium Close Up 

yang objeknya adalah ekspresi dari kakak seorang Wulan. Teknik ini 

memungkinkan pembuat film untuk bergerak lebih dekat dengan subjek, 

menangkap ekspresi wajah, dan momen-momen spontan yang mungkin tidak 
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terencana. Ini juag termasuk dalam teori agenda setting yaitu komposisi 

kamera yang tepat sehingga bisa mengangkat isu utama dalam gambar. Dalam 

shot ini saya sebagai kameramen mengambil eye angle dan tidak menggunakan 

movement kamera atau stay. 

Membuat penonton merasakan kedekatan dan keterlibatan emosional 

dengan subjek, dalam hal ini pekerja anak. Bisa dilihat dari ekspresi Sugi yang 

sudah biasa dengan keadaannya sampai saat ini .Dengan menggunakan kamera 

genggam, film dapat menangkap rutinitas harian pekerja anak, termasuk 

tantangan dan kesulitan yang mereka hadapi. 

Pada Gambar 12 bisa di lihat dari para pekerja di pembongkaran pada 

siang hari. Mereka mulai menepikan perahu yang berisi kerang segar tersebut 

yang nantinya akan dimasukkan ke dalam karung dan di rebus di perebusan 

tepatnya di tempat pengupasan kerang.  

Gambar 10 Pembongkaran 

 

Menggunakan kamera genggam menimbulkan tantangan bagi stabilitas 

gambar. Kurangnya stabilisasi gambar dapat mengakibatkan gambar buram 

atau kabur, terutama bila menggunakan kecepatan rana  lambat atau lensa 

dengan panjang fokus panjang. Kemampuan memegang kamera dengan stabil, 

menyesuaikan postur tubuh, dan bernapas dengan tenang akan membantu 

mengurangi getaran dan meningkatkan stabilitas gambar. Dalam pengambilan 
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gambar ini, saya menggunakan eye angle dan stay kamera. 

Bisa di lihat dalam gambar di atas, terlihat ada beberapa pekerja yang 

akan mulai memasukkan keran tersebut ke dalam karung. Terlihat mereka 

menunggu perahu itu bersandar agar pekerjaan mereka bisa segera dilakukan. 

Pada bagian ini saya menggunakan shot Long Shot yang dimana mereka semua 

terlihat sedang melakukan aktivitasnya. Dengan menggunakan handheld, 

operator kamera dapat lebih fleksibel dalam menangkap momen-momen yang 

tidak terduga atau spontan. Teknik ini memberikan kesan bahwa apa yang 

terjadi di depan kamera adalah hasil dari keadaan yang alami dan tidak diatur 

sebelumnya. Ini mendukung pendekatan observasional dalam teori agenda 

setting, di mana pembuat film mencoba untuk merekam kehidupan tanpa 

campur tangan yang berlebihan, Menyajikan informasi yang akurat dan faktual 

tanpa memutarbalikkan kenyataan atau menyebarkan berita palsu, Menyajikan 

berita secara seimbang dan adil, memberikan suara kepada semua pihak yang 

terlibat, dan menghindari bias atau keberpihakan. Kami juga berusaha untuk 

menjaga jarak dari kepentingan politik, ekonomi, atau pribadi yang dapat 

mempengaruhi objektivitas laporan sehingga bisa mempertimbangkan dampak 

dari laporan berita terhadap individu dan masyarakat, serta bertindak dengan 

tanggung jawab terhadap konsekuensi yang mungkin timbul. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

  Skripsi dokumenter ini telah berhasil mengungkapkan peran dan kontribusi 

Jodesk sebagai kameramen dalam industri film dan televisi dengan mendalam. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Jodesk tidak hanya berperan sebagai pengambil 

gambar, tetapi juga sebagai kreator yang memiliki pengaruh signifikan dalam 

membentuk narasi visual dan artistik proyek-proyek film dan televisi. Melalui 

pendekatan yang menggabungkan wawancara mendalam, analisis proyek-proyek 

kunci, dan observasi langsung di lokasi syuting, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan teknis Jodesk, bersama dengan kemampuan artistiknya, sangat 

menentukan dalam memprioritaskan dan membingkai isu-isu yang disorot dalam 

karya-karya yang dikerjakannya. 

 

4.2 Saran  

1. Eksplorasi Teknik dan Teknologi Baru : Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji bagaimana teknologi terbaru dalam sinematografi 

memengaruhi teknik pengambilan gambar dan proses kreatif kameramen, guna 

memperluas pemahaman tentang interaksi antara inovasi teknologi dan 

keputusan artistik dalam pembuatan film dan televisi. 

2. Studi Perbandingan dengan Kameramen Lain: Disarankan untuk 

melakukan studi perbandingan dengan kameramen lain yang memiliki gaya 

dan pengalaman berbeda, guna memahami variasi teknik sinematografi dan 

dampaknya terhadap representasi visual dan naratif dalam produksi media. 

3. Pengaruh dalam Konteks Sosial dan Budaya: Penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi bagaimana keputusan sinematografi mempengaruhi persepsi 
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sosial dan budaya penonton, serta kontribusinya terhadap pembentukan opini 

publik dan diskursus sosial. 

4. Kolaborasi Multidisipliner: Penelitian mendatang disarankan untuk melibatkan 

disiplin seperti psikologi dan sosiologi guna memahami dampak elemen visual dalam 

film dan televisi terhadap emosi dan pemikiran penonton, serta memberikan perspektif 

holistik tentang pengaruh sinematografi dalam konteks sosial. 
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